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Abstract

Modern people have lifestyle standart that make they can’t fulfill the nature needs. The decision-
making in design need to consider the people character and their fulfillment. The writing method
using theoritical perspective and designers’ experience about healing design. From the discussion,
designers know that to actualize the concepts, we,need the balance of the composition of natural
elements, with modern life convenience standa ' an be applied in several ways, there’s natural

dalam ideasi desain yang saya ambil. Dimulai dengan mencari maksud healing yang di inginkan,

dengan menentukan 3 kata kunci yaitu “ merestart, mendetox dan merelaksasikan diri ”, sehingga di
temukan pendekatan yang universal yaitu dengan “berdekatan dengan alam”.

Alam merupakan media relaksasi jiwa dan tubuh yang umum dan tidak terikat pada suatu adat atau
kepercayaan, karena pada dasarnya semua manusia memiliki kebutuhan untuk bersingungan
dengan alam. Contohnya ketika kita berada di sebuah taman dengan pohon pohon besar yang

memayungi kita, atau melihat pegunungan dengan jelas disertai padang rumput hijau kita, akan



merasa lebih rileks. Berbeda dengan yang di rasakan apa bila kita pergi ke mall, atau pergi ke tempat
karoke, yang hanya untuk melepas penat sejenak. Bersentuhan dengan alam dapat memenuhi
kebutuhan alami kita, sebagai manusia. Maka dari itu dalam desain interior ataupun arsitektur,
desainer berupaya memenuhi kebutuhan manusia untuk bersinggungan dengan alam lewat
desainnya.

masyarakat modern yang tinggal di perkotaan cenderung memiliki karakter praktis, malas, instan
dan identik dengan kesibukan, keramaian, kepenatan, memiliki tingkat stres yang tentunya lebih

tinggi. Hal ini membuat kebutuhan mereka akan bersinggungan dengan alam lebih banyak, maka

dari itu banyak masyarakat modern lebih memilih untuk berlibur di tempat wisata yang
menyuguhkan pengalaman menikmati ..: bermunculan beberapa resort yang
menawarkan pengalaman relaksa sI ] Ing gan berbagai program
dan desain akomodas ifdan privat, adaw! angiterbilang ekstrim.

khawatir

hanya sekadar bagaimana kita menempatkan furnitur dalam sebuah ruang, memilih jenis material,

menentukan warna dan tekstur, atau juga memilih bentuk yang kita sukai untuk diaplikasikan. Lebih
dari pada itu, desain interior adalah ilmu yang memiliki banyak sekali detail dan memerlukan
perencanaan yang serius saat akan diaplikasikan. Dalam desain interior, keseimbangan merupakan
hal yang esensial. Keseimbangan dari elemen-elemen pengisi ruang memiliki pengaruh psikologis

yang tidak kecil bagi penggunanya. Prinsip desain ini harus diterapkan secara cermat dan tepat.


https://interiordesign.id/desain-ruang/

Menurut saya kesimbangan desain sudah harus diterapkan sejak proses pembentukan konsep
interior, dalam hal ini adalah konsep universal healing yang di terapkan dalam resort yang saya

kerjakan.

a. Kebutuhan Unsur Alam dalam Proses Healing

Alam merupakan kebutuhan mendasar dari kehidupan manusia, karena manusia sendiri merupakan

bagian dari alam. Maka dalam kondisi apa pun manusia memiliki dorongan untuk berafiliasi dengan

bentuk-bentuk kehidupan disebut juga sebag Bhiophilia yang pertamakali dicetuskan oleh

VjL ' : proses healing

yang berarti a

.

rganya mempuny ientasi nilai

dengan masyarakat modern, seperti masyarakat modern identik dengan kesibukan, keramaian, rasa
penat, lelah ,stres, dll. Lalu kita cari lawan dari hal-hal tersebut untuk menemukan apa yang
dibutuhkan pengguna, seperti rasa tenang, lenggang, santai, sepi, dIl. Dengan begitu kita
menemukan apa yang menjadi kebutuhan pengguna dalam proses healing dengan pedekatan aspek

alam.

c. Keseimbangan dalam Desain



Perlu di ingat bahwa masyarakat modern memiliki standar gaya hidup yang membuat kemampuan
memenuhi kebutuhan akan alam menjadi terbatas. Sehingga keputusan yang di ambil dalam desain
perlu ada kesimbangan dengan memperhatikan karakter pengguna, dan cara pemenuhan
kebutuhannya. Rasa aman dan nyaman untuk dekat dengan alam menjadi kebutuhan dasar
pengguna untuk mencapai relaksasi, sehingga proses melepas stres menjadi maksimal. Penempatan
desain elemen ruang mesti di perhatikan untuk memenuhi keseimbangan antara kebutuhan
pengguna akan alam dengan, standar kenyamanannya, jangan sampai desain yang diterapkan,

secara tidak langsung malah membuat pengguna merasakan stres karena tidak nyaman.
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Salah satu contoh desain yang saya ambil adalah Lumipod by Lumicene. Lumipod merupakan pod
modern yang didesain untuk masyarakat modern yang ingin berelaksasi jauh dari perkotaan dan

merasakan dekat dengan alam.



an pengalaman

seolah tak ada se a alam sekitar. Hal ini memberikan perasa an dan aman bagi

pengguna namun tin ujuan memenuhi keb berdekatan dengan
alam.



Lumipod interiors

ar tetap merasakan

a.di custom, seperti

seperti itu

kebutuha

Untuk me dka yangdituju C
dengan tg gutamaka

dengan bebe

* natural ap
maupun pola

bentuk elemel




¢ nature in the space (elemen alam dalam ruang) yaitu alam secara langsung dan nyata diterapkan

dalam sebuah ruang. Memasukan material alam sebagai lemen pembentuk ruang atau komponen

ruang. Seperti membuat taman kering di tengah ruang.

g

or ruan

ada pada alam.

g besar, namun

3. KESIMPULAN

Manusia memiliki keterikatan dan kebutuhan akan alam secara alami, hubungan ini memiliki
dampak pada kesehatan fisik dan psikologi. Namun manusia dalam masyarakat modern cenderung

semakin terbentuk untuk terisolasi dari alam, hal ini membuat masyarakat modern cenderung lebih



mudah stres. Dalam konteks healing desain, dengan pendekatan alam sebagai media healing, dapat
disimpulkan bahwa karakter dari target pengguna, akan menentukan standar kenyamanan untuk
dapat menerima atau berinteraksi dengan alam. Sehingga sanggat perlu adanya keseimbangan
antara pemenuhan kebutuhan manusia akan alam dengan, aspek modern pengguna. Jangan sampai
desain atau elemen ruang yang di tempatkan malah berbalik membuat pengguna menjadi merasa

tidak nyaman, aman, sehingga membuat pengguna bertambah stres.
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